
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini akan ditarik beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan baik untuk algoritma sistem distribusi air bersih yang dirancang 

ataupun untuk peramalan pertumbuhan pelanggan yang dilakukan. Selain itu juga 

akan diberikan beberapa saran yang dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya 

terkait permasalahan distribusi air bersih. 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Algoritma sistem distribusi air bersih yang dirancang dapat 

diimplementasikan untuk menyelesaikan permasalahan distribusi air bersih 

di PDAM Kota Padangpanjang karena telah teruji mampu mengakomodasi 

ketiga kemungkinan pendstribusian air bersih di PDAM Kota 

Padangpanjang baik itu distribusi secara kontinu, distribusi silang, ataupun 

distribusi bergilir. 

2. Algoritma yang dirancang merupakan algoritma khusus yang hanya bisa 

diterapkan pada sistem distribusi air bersih PDAM Kota Padangpanjang 

saja. 

3. Langkah-langkah peenyelesain permasalahan distribusi air bersih dengan 

algoritma yang dirancang adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan inisiasi demand air bersih per region per hari dengan 

rumus: 

dj = 𝑁𝑗 𝑥 𝑞 

b. Melakukan inisiasi supply iar bersih dari masing-masing sumber 

dengan rumus: 

Ui = 𝑄𝑖 − (%𝑃 𝑥 𝑄𝑖) 

Vi = 𝑈𝑖 − (%𝐷 𝑥 𝑈𝑖)  
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c. Memeriksa status distribusi kontinu masing-masing sumber dengan 

rumus: 

Ki =  𝑉𝑖 − ∑ 𝑑𝑖𝑗∀𝑗∈𝑖  

d. Apabila terdapat nilai K < 0 maka dilakukan distribusi silang dengan 

rumus: 

Vi
* = Vi

- + pmax  

e. Apabila masih terdapat K < 0 maka dilkukan distribusi bergilir 

dengan terlebih dahulu menentukan kemampuan distribusi sumber 

per jam dengan rumus: 

Hi = 
𝑉𝑖

∗

24 𝑗𝑎𝑚/𝐻𝑎𝑟𝑖
  

f. Tentukan waktu pemenuhan masing-masing region dengan rumus: 

Bj = 
𝑑𝑗

𝐻𝑖
  

g. Hitung off-time distribusi air bersih per hari dengan rumus: 

Oj = ∑ 𝐵𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑗  

4. Dengan kasus yang diambil pada tanggal 1 Oktober 2016, volume air bersih 

yang didistribusikan dapat dimaksimalkan sampai 7.272,09 M3/Hari, 

dengan prediksi Off-Time 17,75 Jam untuk sumber Sawah Liek saat 

dilakukan distribusi bergilir. 

5. Ketiga variabel yang dipilih dalam peramalan pertumbuhan pelanggan yaitu 

pertumbuhan penduduk per tahun, IMB yang diterbitkan per tahun, dan 

pendapatan per individu per tahun secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan pelanggan PDAM Kota 

Padangpanjang. Peramalan pertumbuhan pelanggan PDAM Kota 

Padangpanjang dapat dilakukan dengan persamaan berikut: 

Y’ = -7779,43 + 0,299X1 + 1,092X2 + 0,000008,72X3 

6. Sumber air yang tersedia saat ini mampu memenuhi kebutuhan pelanggan 

PDAM Kota Padangpanjang samapai tahun 2021 dengan perkiran jumlah 

pelanggan ± 9.228 pelanggan. 
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6.2 Saran 

 

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Algoritma distribusi bergilir yang dirancang dalam penelitian ini 

menggunakan asumsi bahwa tekanan air dalam pipa adalah konstan. Jadi 

disarankan pengembangan algoritma mempertimbangkan tinggi rendahnya 

kondisi kontur tanah daerah alir. 

2. Sebaiknya dibuatkan program aplikasi dari algoritma ini agar lebih cepat 

proses pengambilan keputusan pendistribusian air bersih pada kondisi real 

time. 

3. Sebaiknya ditambahkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi 

pertumbuhan pelanggan dalam melakukan peramalan seperti luas daerah, 

biaya pembuatan sumur bor, biaya instalasi air, dan lain-lain. 

 


